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PENGARUH FAKTOR KEAKTIFAN DAN VARIASI METODE
PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR
DASAR PEMROGRAMAN PASCAL
Oktaviani Indria Purnamasari, Setiadi Cahyono Putra
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Dasar Pem-
rograman Pascal antara kelompok siswa dengan tingkat keaktifan tinggi yang mengikuti
pembelajaran dengan experimental method, kelompok siswa dengan tingkat keaktifan
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan experimental method, kelompok siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan discovery method,
dan kelompok siswa dengan tingkat keaktifan rendah yang mengikuti pembelajaran
dengan discovery method. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen
dengan desain faktorial 2 x 2. Uji hipotesis dilakukan dengan uji ANOVA dua jalur un-
tuk mengetahui signifikansi interaksi antara keaktifan dan metode pembelajaran, dan uji
Post-Hoc Comparison untuk mengetahui hasil belajar yang paling berbeda diantara em-
pat kelompok. Uji hipotesis dilakuakan dengan bantuan software SPSS 20, di mana
ANOVA dua jalur dan Post-Hoc Comparison pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada interaksi antara tingkat keaktifan siswa dan
penggunaan metode pembelajaran terhadap hasil belajar Dasar Pemrograman Pascal. Hal
ini dapat dilihat dari probabilitas 0,001. Hasil belajar yang paling berbeda yaitu hasil
belajar siswa dengan tingkat keaktifan tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan
experimental method dan discovery method. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas 0,989.
Dengan demikian, tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar Dasar Pemrograman
Pascal antara kelompok siswa dengan tingkat keaktifan tinggi yang mengikuti
pembelajaran dengan experimental method dan discovery method pada siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Blitar.
Kata kunci: variasi metode pembelajaran, experimental method, discovery method
Beberapa penelitian yang telah ada me-
nya-takan bahwa faktor psikologis siswa
dapat mempengaruhi hasil belajarnya, di-
antaranya keaktifan siswa di kelas.
Mahindra (2009) melakukan penelitian
tentang faktor keaktifan dan mendapatkan
hasil bahwa prestasi belajar siswa aktif
lebih baik daripada siswa yang kurang
aktif. Di samping itu, penelitian yang te-
lah ada juga mendapatkan hasil bahwa
metode pembelajaran dapat memberi
kontribusi positif terhadap hasil belajar
siswa. Herlina (2011) melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terkait
penemuan (discovery) dipadu dengan
Numbered Head Together (NHT), di ma-
na hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar matemat-
ika.
Berdasarkan hasil wawancara pada 7
Mei 2011 dengan guru TIK, ditemukan
fakta bah-wa hasil belajar TIK siswa rata-
rata sudah baik (di atas SKM). Namun
beberapa siswa masih memiliki nilai di
bawah SKM. Metode yang digunakan di
SMA Negeri 1 Blitar menggunakan prak-
tikum, di mana siswa mendengarkan ce-
ramah guru di depan kelas, mencatat, dan
melaksanakan praktikum sesuai prosedur
yang dicatat guru di depan kelas, di mana
siswa kurang aktif dalam proses pembela-
jaran.
Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah menggunakan pem-
belajaran perolehan konsep, diantaranya
adalah experimental method dan discov-
ery method. Roestiyah (2008:80) menya-
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takan, Experimental method bertujuan
agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atas
persoalan-persoal-an yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri.
Hanafiah dan Suhana (2010:78) menyata-
kan, Discovery method bertujuan mem-
bangun komitmen siswa untuk belajar,
yang diwujudkan dengan keterlibatan,
kesungguhan, dan loyalitas terhadap men-
cari dan menemukan sesuatu dalam pros-
es pembelajaran.
Pembelajaran saat ini diharapkan ter-
pusat pada siswa sehingga menuntut
keaktifan siswa dalam proses pembela-
jaran. Keaktifan sis-wa dapat diamati dari
keberanian menyatakan pendapat, keber-
anian berpartisipasi, adanya usaha dan
kreativitas, adanya dorongan ingin tahu
(curiousity), dan kebebasan melakukan
sesuatu (Subana dan Sunarti, 2009:31).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
signifikansi perbedaan hasil belajar Dasar
Pemrograman Pascal antara kelompok
siswa dengan tingkat keaktifan tinggi
yang mengikuti pembelajaran dengan ex-
perimental method dan kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan dis-
covery method, perbedaan hasil belajar
Dasar Pemrograman Pascal antara ke-
lompok siswa dengan tingkat keaktifan
rendah yang mengikuti pembelajaran de-
ngan experimental method dan kelompok
siswa yang mengikuti pembelajaran de-
ngan discovery method, perbedaan hasil
belajar Dasar Pemrograman Pascal antara
kelompok siswa dengan tingkat keaktifan
tinggi dan kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan rendah yang mengikuti pem-
belajaran dengan experimental method,
perbedaan hasil belajar Dasar Pemro-
graman Pascal antara kelompok siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi dan ke-
lompok siswa dengan tingkat keaktifan
rendah yang mengikuti pembelajaran
dengan discovery method, serta menguji
signifikansi interaksi antara faktor keakti-
fan dan penggunaan metode pembelajaran
terhadap hasil belajar Dasar Pemro-
graman Pascal.
METODE
Penelitian ini menggunakan ran-
cangan penelitian eksperimen yang ber-
tujuan untuk mengetahui perbandingan
keefektifan suatu metode pembelajaran,
yakni experimental method dan discovery
method yang dilaksanakan pada siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi dan ting-
kat keaktifan rendah terhadap hasil belajar
Dasar Pemrograman Pascal.
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar tahun
pelajaran 2011-2012. Sampel pada
penelitian ini adalah kelas X1 dengan
jumlah 38 siswa dan kelas X3 dengan
jumlah 38 siswa.








(X1) : Tingkat keaktifan tinggi
(X2) : Tingkat keaktifan rendah
(XA) : Experimental method
(XB) : Discovery method
… : Rata-rata hasil belajar Dasar Pem-
rograman Pascal
Seperti pada Tabel 1, siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi dan siswa tingkat
keaktifan rendah masing-masing dibagi
ke dalam dua kelompok kemudian diberi
pembelajaran dengan metode yang ber-
beda sehingga terbentuk empat kelompok
siswa, yaitu kelompok siswa dengan ting-
kat keaktifan tinggi yang mengikuti pem-
belajaran dengan experimental method
(kelas A1), kelompok siswa dengan ting-
kat keaktifan rendah yang mengikuti pem-
belajaran dengan experimental method
(kelas A2), kelompok siswa dengan ting-
kat keaktifan tinggi yang mengikuti pem-
belajaran dengan discovery method (kelas
B1), dan kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan rendah yang mengikuti pem-
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belajaran dengan discovery method (kelas
B2).
Dalam penelitian ini, data yang diper-
lukan meliputi data tingkat keaktifan
siswa dan hasil belajar. Pengumpulan data
tingkat keaktifan siswa dilakukan dengan
lembar observasi berdasarkan data sekun-
der dengan didukung rekomendasi dari
guru mata pelajaran TIK pada kelas yang
akan dilakukan eksperimen.
Pengumpulan data hasil belajar dil-
akukan dengan merekam kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
Kemampuan kognitif siswa diukur
dengan alat tes berupa uraian dan objektif
(posttest), kemampuan afektif dan psiko-
motor siswa diukur berdasarkan observasi
dengan indikator penilaian yang telah
disusun dalam bentuk lembar observasi
proses. Kemudian hasil belajar siswa di-
analisis dengan uji ANOVA dua jalur un-
tuk mengetahui signifikansi interaksi an-
tara keaktifan dan metode pembelajaran,
dan uji Post-Hoc Comparison untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar
keempat kelompok dan hasil belajar dian-
tara empat kelompok yang paling ber-
beda.
HASIL
Tabel 2. Ringkasan antara Faktor Keaktifan
dan Metode Pembelajaran




Keaktifan * Metode 11.930 .001











Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
A1 dan Kelas B1
Berdasarkan Tabel 3, diketahui prob-
abilitas perbedaan hasil belajar antara ke-
las A1 dan kelas B1 adalah 0,989, yaitu
jauh di atas taraf signifikansi 0,05, artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar Dasar Pemrograman Pascal antara
kelompok siswa dengan tingkat keaktifan
tinggi yang mengikuti pembelajaran de-
ngan experimental method dan kelompok
siswa yang mengikuti pembelajaran de-
ngan discovery method.
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
A2 dan Kelas B2
Berdasarkan Tabel 3, diketahui prob-
abilitas perbedaan hasil belajar antara ke-
las A2 dan kelas B2 adalah 0,000, yaitu
jauh di bawah taraf signifikansi 0,05,
artinya ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar Dasar Pemrograman Pascal
antara kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan rendah yang mengikuti pem-
belajaran dengan experimental method
dan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan discovery method.
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
A1 dan Kelas A2
Berdasarkan Tabel 3, diketahui prob-
abilitas perbedaan hasil belajar antara ke-
las A1 dan kelas B1 adalah 0,004, yaitu
jauh di bawah taraf signifikansi 0,05,
artinya ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar Dasar Pemrograman Pascal
antara kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan tinggi dan kelompok siswa
dengan tingkat keaktifan rendah yang
mengikuti pembelajaran dengan experi-
mental method.
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
B1 dan kelas B2
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui prob-
abilitas perbedaan hasil belajar antara ke-
las A1 dan kelas B1 adalah 0,000, yaitu
jauh di bawah taraf signifikansi 0,05,
artinya ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar Dasar Pemrograman Pascal
antara kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan tinggi dan kelompok siswa
dengan tingkat keaktifan rendah yang
mengikuti pembelajaran dengan discovery
method.
Interaksi antara Faktor Keaktifan dan
Metode Pembelajaran
Berdasarkan Tabel 2 diketahui in-
teraksi antara faktor keaktifan dan
penggunaan metode pembelajaran ter-
hadap hasil belajar Dasar Pemrograman
Pascal diperoleh Fhitung sebesar 11,930
dengan probabilitas 0,001, yaitu jauh di
bawah taraf signifikansi 0,05, artinya ada
interaksi antara faktor keaktifan dan
penggunaan metode pembelajaran ter-
hadap hasil belajar Dasar Pemrograman
Pascal.
PEMBAHASAN
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
A1 dan Kelas B1
Berdasarkan hasil uji hipotesis
diketahui bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan hasil belajar Dasar Pem-
rograman Pascal antara kelompok siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi yang
mengikuti pembelajaran dengan experi-
mental method dan kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan discovery
method.
Siswa dengan tingkat keaktifan tinggi
memiliki nilai tambah (Hanafiah dan Su-
hana, 2010:24). Terkait pernyataan
Dimyati dan Mudjiono (2006:61), pem-
belajaran Dasar Pemrograman Pascal di-
pengaruhi oleh faktor perhatian dan moti-
vasi, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan, balikan dan pen-
guatan, dan perbedaan individual. Bagi
siswa dengan tingkat keaktifan tinggi,
baik pada pembelajaran dengan experi-
mental method maupun discovery method,
perhatian dan motivasi, keterlibatan lang-
sung, pengulangan, tantangan, dan bali-
kan dan penguatan pada proses pembela-
jaran dipenuhi dengan baik, serta mem-
iliki perbedaan individual yang baik,
misalnya dalam kemandirian dan ke-
mampuan menyesuaikan diri dengan sis-
tem yang baru.
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
A2 dan Kelas B2
Berdasarkan hasil uji hipotesis
diketahui bahwa ada perbedaan yang sig-
nifikan hasil belajar Dasar Pemrograman
Pascal antara kelompok siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi yang mengikuti
pembelajaran dengan experimental meth-
od dan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan discovery method.
Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil
belajar kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan rendah pada pembelajaran
dengan experimental method sebesar
83,20 dan rata-rata hasil belajar kelompok
siswa dengan tingkat keaktifan rendah
pada pembelajaran dengan discovery
method sebesar 76,43. Dengan demikian,
bagi siswa dengan tingkat keaktifan ren-
dah, rata-rata hasil belajar kelompok
siswa pada pembelajaran dengan experi-
mental method lebih tinggi daripada rata-
rata hasil belajar kelompok siswa pada
pembelajaran dengan discovery method.
Discovery method memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya siswa harus mem-
iliki kesiapan dan kematangan mental,
berani dan berkeinginan untuk menge-
tahui keadaan sekitarnya dengan baik.
Dengan demikian, bagi siswa dengan
tingkat keaktifan rendah akan kesulitan
jika tidak segera menyesuaikan diri
dengan tuntutan metode ini. Di samping
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itu, terkait pernyataan Dimyati dan
Mudjiono (2006:61), faktor yang dapat
mempengaruhi belajar diantaranya per-
hatian, motivasi, dan  tantangan yang ber-
beda yang dimiliki siswa pada pelaksa-
naan pembelajaran dengan kedua metode
tersebut, serta perbedaan individual,
misalnya kemandirian dan kemampuan
siswa menyesuaikan diri.
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
A1 dan Kelas A2
Berdasarkan hasil uji hipotesis
diketahui bahwa ada perbedaan yang sig-
nifikan hasil belajar Dasar Pemrograman
Pascal antara kelompok siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi dan tingkat keak-
tifan rendah yang mengikuti pembelajaran
dengan experimental method. Hasil
penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar
kelompok siswa dengan tingkat keaktifan
tinggi pada pembelajaran dengan experi-
mental method sebesar 87,85 dan rata-rata
hasil belajar kelompok siswa dengan
tingkat keaktifan rendah pada pembelaja-
ran dengan experimental method sebesar
83,20. Dengan demikian, rata-rata hasil
belajar kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan tinggi lebih tinggi daripada rata-
rata hasil belajar kelompok siswa dengan
tingkat keaktifan rendah pada pem-
belajaran dengan experimental method.
Pembelajaran dengan experimental
method menugaskan siswa untuk melaku-
kan eksperimen, di mana menuntut siswa
untuk aktif berpikir dan berbuat, sehingga
dapat menganalisis dan menyimpulkan
konsep dari materi yang dipelajarinya
dengan benar. Dengan demikian, keakti-
fan siswa menjadi usur penting pada pem-
belajaran experimental method. Hanafiah
dan Suhana (2010:24) menyatakan bahwa
aktivitas dalam belajar dapat memberi
nilai tambah bagi siswa. Terkait penjela-
san Hanafiah dan Suhana, siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi memiliki
kesadaran untuk belajar, dan mampu ber-
pikir kritis sehingga memperoleh pema-
haman lebih dan memperoleh pemahaman
yang mengendap dalam ingatan terhadap
penguasaan pengetahuan Dasar Pem-
rograman Pascal.
Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas
B1 dan kelas B2
Berdasarkan hasil uji hipotesis
diketahui bahwa ada perbedaan yang sig-
nifikan hasil belajar Dasar Pemrograman
Pascal antara kelompok siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi dan kelompok
siswa dengan tingkat keaktifan rendah
yang mengikuti pembelajaran dengan dis-
covery method. Hasil penelitian diperoleh
rata-rata hasil belajar kelompok siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi pada pem-
belajaran dengan discovery method sebe-
sar 87,44 dan rata-rata hasil belajar ke-
lompok siswa dengan tingkat keaktifan
rendah pada pembelajaran dengan discov-
ery method sebesar 76,43. Dengan
demikian, rata-rata hasil belajar kelompok
siswa dengan tingkat keaktifan tinggi
lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar
kelompok siswa dengan tingkat keaktifan
rendah pada pembelajaran dengan discov-
ery method.
Pada pembelajaran discovery method,
siswa dituntut aktif mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan, sikap
dan keterampilan dengan cara aktif
menggali informasi, bertanya, ber-
pendapat, melakukan praktikum, dan lain-
lain. Di samping itu, siswa harus memiliki
kesiapan dan kematangan mental, berani
dan berkeinginan untuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik
(Hanafiah dan Suhana, 2010:79). Dengan
demikian, bagi siswa dengan tingkat
keaktifan rendah akan kesulitan jika tidak
segera menyesuaikan diri dengan tuntutan
pelaksanaan metode ini.
Hanafiah dan Suhana (2010:24)
menyatakan aktivitas dalam belajar dapat
memberi nilai tambah bagi siswa. Dengan
64 TEKNO, Vol: 17, Maret 2012, ISSN: 1693-8739
adanya nilai tambah, siswa dengan tingkat
keaktifan tinggi memiliki kesadaran untuk
belajar, siswa belajar menurut minat dan
kemampuannya, dan mampu berpikir
kritis sehingga memperoleh pemahaman
lebih dan memperoleh pemahaman yang
mengendap dalam ingatan terhadap pen-
guasaan pengetahuan Dasar Pemrograman
Pascal. Di samping itu, siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi lebih cepat me-
nyesuaikan diri dengan sistem pembelaja-
ran yang baru karena kesadaran belajar
yang tinggi.
Interaksi antara Faktor Keaktifan dan
Metode Pembelajaran
Berdasarkan hasil uji hipotesis di-
ketahui bahwa ada interaksi antara tingkat
keaktifan siswa dan penggunaan metode
pembelajaran terhadap hasil belajar Dasar
Pemrograman Pascal. Gagne (dalam
Dimyati dan Mudjiono, 2006:11) menya-
takan, belajar terdiri dari tiga komponen
penting yang digambarkan seperti pada
Gambar 1. Gambar 1 melukiskan bahwa
belajar merupakan interaksi antara
keadaan internal dan proses kognitif siswa
dengan stimulus dari lingkungan.

















Gambar 1. Bagan Komponen Esensial Belajar
dan Pembelajaran
Dimyati dan Mudjiono (2006:61)
menyatakan terdapat beberapa prinsip
belajar bagi siswa meliputi perhatian dan
motivasi, keaktifan, keterlibatan lang-
sung, pengulangan, tantangan, balikan
dan penguatan, dan perbedaan individual.
Terkait pernyataan Gagne, keadaan inter-
nal dan proses kognitif tersebut dian-
taranya berupa keaktifan belajar siswa.
Sedangkan stimulus berupa pelaksanaan
pembelajaran dengan metode tertentu, di
mana metode pembelajaran pada
penelitian ini menekankan pada keterli-
batan langsung siswa dalam pembelaja-
ran. Kemudian interaksi antara keaktifan
belajar siswa dan pelaksanaan pembelaja-
ran dengan metode tertentu tersebut
menghasilkan suatu hasil belajar. Dengan
demikian, Ada interaksi antara faktor
keaktifan dan penggunaan metode pem-
belajaran terhadap hasil belajar Dasar
Pemrograman Pascal.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian,
peneliti menyimpulkan beberapa hal se-
bagai berikut:
1. Tidak ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar Dasar Pemrograman Pas-
cal antara kelompok siswa dengan
tingkat keaktifan tinggi yang mengiku-
ti pembelajaran dengan experimental
method dan kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan dis-
covery method. Hal ini karena proba-
bilitas perbedaan yang diperoleh sebe-
sar 0,989 yaitu jauh di atas taraf signif-
ikansi 0,05. Tidak adanya perbedaan
tersebut dimungkinkan karena faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil bela-
jar di samping keaktifan, bagi siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi relatif
sama. Faktor-faktor tersebut diantara-
nya perhatian dan motivasi, keterli-
batan langsung, pengulangan, tan-
tangan, balikan dan penguatan, dan
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perbedaan indivisual seperti ke-
mandirian dan kemampuan me-
nyesuaikan diri dengan sistem yang
baru.
2. Ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar Dasar Pemrograman Pascal an-
tara kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan rendah yang mengikuti pem-
belajaran dengan experimental method
dan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan discovery meth-
od. Hal ini karena probabilitas perbe-
daan yang diperoleh sebesar 0,000 yai-
tu jauh di bawah taraf signifikansi
0,05. Adanya perbedaan tersebut
dimungkinkan karena perhatian, moti-
vasi, dan tantangan serta perbedaan in-
dividual seperti kemandirian dan ke-
mampuan siswa dalam menyesuaikan
diri yang dimiliki siswa berbeda pada
pelaksanaan pembelajaran dengan
kedua metode tersebut.
3. Ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar Dasar Pemrograman Pascal an-
tara kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan tinggi dan tingkat keaktifan
rendah yang mengikuti pembelajaran
dengan experimental method. Hal ini
karena probabilitas perbedaan yang di-
peroleh sebesar 0,004 yaitu berada di
bawah taraf signifikansi 0,05. Adanya
perbedaan tersebut karena siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi mem-
iliki nilai tambah berupa memiliki
kesadaran untuk belajar, dan mampu
berpikir kritis.
4. Ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar Dasar Pemrograman Pascal an-
tara kelompok siswa dengan tingkat
keaktifan tinggi dan tingkat keaktifan
rendah yang mengikuti pembelajaran
dengan discovery method. Hal ini ka-
rena probabilitas perbedaan yang di-
peroleh sebesar 0,000 yaitu jauh di
bawah taraf signifikansi 0,05. Adanya
perbedaan tersebut karena siswa
dengan tingkat keaktifan tinggi mem-
iliki nilai tambah berupa memiliki
kesadaran untuk belajar, mampu ber-
pikir kritis, dan dapat segera me-
nyesuaikan diri dengan sistem pem-
belajaran yang baru.
5. Ada interaksi antara faktor keaktifan
dan penggunaan metode pembelajaran
terhadap hasil belajar Dasar Pemro-
graman Pascal. Hal ini karena probabi-
litas perbedaan yang diperoleh sebesar
0,001 yaitu jauh di bawah taraf signifi-
kansi 0,05. Adanya interaksi tersebut
karena pada dasarnya belajar terdiri
dari tiga komponen penting yaitu
keadaan internal dan proses kognitif,
stimulus dari lingkungan, dan hasil
belajar. Dimana keadaan internal dan
proses kognitif tersebut diantaranya
berupa keaktifan belajar siswa, stimu-
lus berupa pelaksanaan pembelajaran
dengan metode tertentu, kemudian in-
teraksi antara keaktifan dan pelaksa-
naan pembelajaran dengan metode ter-
tentu menghasilkan suatu hasil belajar.
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